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Lampiran 01. Lembar Observasi 

 

Lembar Observasi 

IDENTIFIKASI TENUN CAG-CAG KHAS BALI AGE DI DESA 

SEMBIRAN 

 

Hari/tanggal : Rabu, 15 Maret 2023 

Tempat : Desa Sembiran 

No Observasi Ada Tidak 
Ada 

Keterangan 

1. Proses Pembuatan Tenun  
1. Alat pembuatan tenun ikat khas Desa Sembiran 
 

a. Palet/erek/kincir √  -Pada pertenunan 
tenun cagcag desa 
Sembiran 
menggunakan alat-
alat pertenunan ini.  
 
 
 
-Menggunakan 
alat tenun cagcag 
tradisional dengan 
ukuran kecil dan 
sederhana. 

b. Kolos/erek √  
c. Hani/sekir √  
d. Boom √  
e. Cucuk √  
f. Sisir √  
g. Gun √  
h. Palet √  
i. Teropong √  
j. Tenun 

Gendong/cagcag/gedog/walidah 
√  

k. Tenun tinjak  √ 
l. Tenun ATBM  √ 
m. Tenun ATBM-kartu/jakar  √ 

2. Persiapan bahan baku pembuatan kain tenun ikat khas Desa Sembiran 
a. Zat pewarna alami  √ Pertenunan di desa 

Sembiran membeli 
benang tenun dari 
klungkung dan 
benangnya sudah 
diwarnai 
menggunakan 
pewarna sintetis.  

b. Zat pewarna sintetis √  

c. Benang lungsi 
1) pencelupan benang  √ Pertenuna pada 

tenun cagcag desa 2) pengelosan benang √  
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3) pengebooman/penghanian/ 
penyekiran 

√  Sembiran 
membuat proses 
ini kecuali 
pencelupan 
benang. 

4) penyucukan √  
5) penyetelan √  

d. Benang pakan 
1) pengelosan √  Pada benang pakan 

ada proses 
pengelosan dan 
pemaletan. 

2) pemidangan  √ 
3) pengikatan  √ 
4) pencelupan  √ 
5) pencoletan  √ 
6) penginciran  √ 
7) pemaletan √  

3. Proses Penenunan dan 
Penyelesaian 

   

a. Pembukaan mulut lusi √  Dalam proses 
tenun pada 
pertenunan desa 
Sembiran, 
membuat atau 
melakukan 
beberapa proses 
ini. 

b. Peluncuran pakan √  
c. Perapatan benang pakan √  
d. Penguluran benang lusi √  
e. Penggulungan kain √  
f. Pembersihan sisa-sisa benang   

2 Motif yang dipakai pada Tenun Cag-Cag 
1. Motif geometris √  Motif yang 

digunakan pada 
tenun Cagcag desa 
Sembiran 
menggunakan 
motif geometris 
(kotak-kotak dan 
garis-garis) 

2. Motif flora  √ 
3. Motif binatang  √ 
4. Motif figuratif  √ 

3. Keberlangsungan Tenun Cag-Cag 
1. Kreasi 

a. Bebaharuan motif  √ Tidak ada 
pembaharuan 
motif dan warna 
pada tenun cagcag 
desa Sembiran 

b. Pembaharuan warna  √ 

2. Produksi 
a. Pembaharuan alat tenun  √ Tidak ada 

pembaharuan alat 
tenun dan jenis 
warna dala tenun 
cagcag desa 
Sembiran. 

b. Pembaharuan jenis warna  √ 

3. Distribusi 
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a. Pengiriman barang lingkup 
desa 

√  Pengiriman barang 
atau kain tenun, 
hanya dalam 
lingkup desa, 
namun diluar 
lingkup desa, 
pembeli yang 
ketempat tenun 
atau langsung 
mendatangi desa 
Sembiran. 

b. Pengiriman produk luar lingkup 
desa 

 √ 

4. Komersialisasi 
a. Pelanggan menawar harga yang 

telah ditetapkan 
 √ Tidak ada 

penawaran harga 
dari pembeli. b. Pelanggan dapat membeli 

secara online 
 √ 
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Lampiran 02. Lembar Wawancara 
 

Lembar Wawancara 

IDENTIFIKASI TENUN CAG-CAG KHAS BALI AGE DI DESA 

SEMBIRAN 

Narasumber : 

Hari/Tanggal :  

Pertanyaan 

1. Alat jenis apa yang digunakan dalam proses pembuatan kain tenun cagcag 

khas  Sembiran? 

2. Bagaimana menggunakan alat tenun untuk menenun kain tersebut?  

3. Darimana mendapatkan bahan baku? 

4. Benang apa yang digunakan untuk menenun?  

5. Benang warna apa yang sering digunakan dalam tenunan? 

6. Bagaimana persiapan dilakukan: Persiapan alat? Persiapan bahan? 

7. Bagaimana proses menenun kain cagcag? 

8. Bagaimana melakukan penyelesaian akhir?  

9. Bagaimana proses membentuk motif selendang dan motif saputan? 

10. Apa kesulitan yang dialami dalam proses menenun dan bagaimana 

mengatasinya 

11. Bagaimana mengatasinya ketika alat tenun bermasalah? 

12. Apa proses yang khas dalam membuat tenunan cagcag? 

13. Apakah pernah menggunakan warna lain selain warna yang sudah 

diwariskan itu? 

14. Motif Apa yang biasanya dibuat/digunakan? 
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15. Apa alasan dari pemilihan motif kotak-kotak dan garis garis? 

16. Apakah motif yang dihasilkan mengalami perubahan atau pembaharuan? 

17. Apa keistimewaan dari motif kotak-kotak? 

18. Apa keistimewaan dari motif garis-garis? 

19. Apakah terdapat motif flora dalam kain tenun  cagcag? 

20. Apakah terdapat motif binatang dalam kain tenun cagcag? 

21. Apakah terdapat motif figuratif dalam kain tenun cagcag? 

22. Apa manfaat kain tenun cagcag bagi masyarakat desa sembiran khususnya 

dan masyarakat Bali umumnya? 

23. Apakah ada pembaharuan alat tenun? 

24. Apakah ada pembaharuan motif? 

25. Apakah ada pembaharuan ukuran kain tenunnya atau salendangnya? 

26. Bagaimana memperkenalkan tenun cagcag simbiran kepada kalayak?  

27. Apakah kain tenun ini dibuat hanya untuk kalangan sendiri atau bisa untuk 

dijual? 

28. Berapa harga perlembar selendang dan saputan?  

29. Adakah konsumen tetap? 

30. Apakah konsumen menawarkan harga yang sudah ditetapkan sebelumnya? 

31. Apakah pelanggan dapat mengakses informasi produk melalui online shop? 

32. Bagaimana melestarikan budaya tenun cagcag desa Sembiran? 

33. Bagaimana peran pemerintah atau pihak terkait untuk melestarikan tenun 

cagcag Sembiran? 
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Lampiran 03. Transkip Wawancara 

Transkip Wawancara 

  IDENTIFIKASI TENUN CAG-CAG KHAS BALI AGE DI DESA 

SEMBIRAN 

Narasumber  : Ketut Paran 

Hari Tanggal : Rabu, 15 Maret 2023 

Peneliti Selamat Siang, Om Swastyastu ibu, salam jumpa lagi kita bu 
(bersalaman). Mohon maaf menggaggu waktunya ibu.  
Bagaiamna kabar ibu, sehat bu? 

Narasumber  E…suster, Om swastyastu suster, jumpa lagi kita. Kabar baik dan 
sehat suster. Mari silahkan duduk suster. (sambil persilahkan 
duduk). 

Peneliti Terima kasih ibu. 
Narasumber Suster minum apa (dibuatkan minum) 
Peneliti Apa saja boleh bu. 
Narasumber Baik suster. 
Peneliti Ibu, mohon maaf suster sudah ganggu waktunya. Gini bu, boleh 

suster minta waktunya untuk suster mau tanya-tanya tentang 
tenun cagcag disini bu. Bisa bu? 

Narasumber Oh..bisa sekali suster, silahkan suster. 
Peneliti Kalau boleh tau, nama lengkap ibu siapa bu ? 
Narasumber Nama lengkap saya Ketut Paran 
Peneliti Terima kasih ibu.  
Narasumber Ya suster 
Peneliti Sekali lagi suster mohon maaf sudah mengganggu waktunya ibu. 
Narasumber Tidak apa suster, aman suster. 
Peneliti Apakah ibu Sendiri tenun disini bu? 
Narasumber Untuk sekarang saya sendiri, sebelumnya saya bersama ibu. Tapi 

karena ibu sudah tua, jadi gak bisa tenun lagi. Dan ibu saya yang 
pencetus pertama tenun di Desa Sembiran ini suster. 

Peneliti Terima kasih ibu. Kalau boleh tau, sejak kapan tenun ini dibuat 
bu? 

Narasumber Sejak puluhan tahun yang lalu, ibu gak ingat lagi tahun berapa. 
Dan tenun ini berkembang sampai sekarang. Ada juga kelompok 
tenun di Desa Sembiran ini. Dan kelopok tenun itu, dengan 
jumlah awal 5 orang penenun dan berkembang sampai sekarang 
20 orang penenun. 

Peneliti Bagus itu ibu. Alat tenun jenis apa yang digunakan dalam proses 
pembuatan kain tenun Cagcag khas desa Sembiran bu? 
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Narasumber Alat tenun CagCag 
Peneliti Bagaimana menggunakan alat  tenun untuk menenun kain tenun 

Sembiran bu? 
Narasumber Untuk menggunakan alat tenun dalam proses tenun ini, alat 

tenunnya harus dalam keadaan baik dan tidak rusak. 
Peneliti Darimana mendapat bahan baku atau benang untuk proses tenun 

ini bu? 
Narasumber Untuk bahan baku atau benangnya, saya mendapat atau 

membelinya di Klungkung. 
Peneliti Benang apa yang digunakan untuk tenun kain ini bu? 
Narasumber Benang Bali 
Peneliti Benang warna apa yang sering digunakan dalam tenun ini bu? 
Narasumber Warna benang yang sering digunakan pada tenun ini, yaitu warna 

hitam adalah warna dasarnya, terus warna merah, putih, kuning, 
dan biru. 

Peneliti Baik ibu. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum proses 
menenun bu? 

Narasumber Pertama-tama saya menyiapkan benang dan alat-alat yang 
digunakan untuk proses tenun nanti. 

Peneliti Bagaimana dengan proses tenunnya bu? 
Narasumber Pertama-tama, merapikan benang yang disebut nyanginin atau 

memilah dan mengukur benang. Kemudian masukan benang 
pada serat atau alat tenun sisir. Kemudian benang digulung 
menggunakan alat tenun pandalan atau pengebuman supaya 
benang tetap rapi dan tidak kusut. Selanjutnya proses nyasah 
yang berfungsi untuk mengurutkan benang-benang agar sesuai 
dengan motif. Setelah pandalan berisi benang, selanjutnya 
pandalan, dimasukan pada alat tenun cagcag dan mulai proses 
tenun sambil mengatur motif garis-garis atau kotak-kotak pada 
tenunan. Kemudian melanjutkan proses tenunya sampai 
menghasilkan sebuah lembaran kain salendang atau kain saputan. 

Peneliti Terima kasih ibu. Bagaimana proses membentuk motif garis-
garis dan kotak-kotak bu? 

Narasumber Untuk prosesnya saya menghitung jarak yang diinginkan, 
kemudian memasukan benang yang berwarna seperti warna 
maerah, biru, kuning dan putih. Masing-masing warna 
disesuaikan agar tetap teratur dan bagus. 

Peneliti Terus selanjutnya ibu, bagaimana proses penyelesaian akhirnya 
bu? 

Narasumber Penyesaian akhirnya yaitu, untuk kamen dan saputan cowok, 
dijahit pada bagian ujungnya. Sedangkan untuk salendang 
cewek, tidak dijahit. 

Peneliti Baik ibu. Dalam proses tenun, apakah ibu mengalami kesulitan 
dan bagaimana mengatasi kesulitan itu bu? 

Narasumber Kalau mengalami kesulitan yang besar, belum pernah. Tetapi 
seperti benang putus dan keliru dalam memasuakan benang-
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benang pada alat tenun sisir, ini pernah. Kalau sudah begitu 
biasanya langsumg dibenarin sendiri. 

Peneliti Bagaimana mengatasi kesulitan ketika alat tenun bermasalah bu? 
Narasumber kalau ada kerusakan atau patah, biasanya dibuat baru, dan sendiri 

yang membuatnya. 
Peneliti Apa proses yang khas dalam membuat tenun Cagcag Sembiran 

bu? 
Narasumber Dalam proses tenun, kekhsannya yaitu dimana saya mengatur 

jumlah banyaknya benang lungsi dan benang pakan pada ujung 
salendang, agar bisa mendapatkan motif garis-garis dengan 
simbang dan teratur. 

Peneliti Baik ibu. Berkaitan dengan warna motifnya ini, apakah ibu 
pernah menggunakan warna lain selain warna yang sudah 
diwariskan ini bu? 

Narasumber Belum pernah suster. Soalnya warna ini sudah menjadi warna 
warisan leluhur. 

Peneliti Untuk motifnya ini bu, motif apa yang biasa dibuat atau 
digunakan dalam tenunan Sembiran bu? 

Narasumber  Motif garis-garis untuk salendang cewe dan motif kotak-kotak 
untuk saputan cowok. 

Peneliti Mengapa memilih motif kotak-kotak dan garis-garis bu? 
Narasumber Motif ini sudah menjadi warisan leluhur sejak dahulu, sehingga 

kami tetap pertahankan dan melestrikan motif ini suster. 
Peneliti Bagus itu bu. Apa kesitimewaan dari motif garis-garis bu? 
Narasumber Keistimewaannya terletak pada susunan warna-warna yang cerah 

yang terdapat pada motif kain ini (sambil menunjukan kain 
salendang). Dan juga dilihat sebagai hal yang sakral dalam tenun 
ini. 

Peneliti Terus, apa keistimewaan dari motif kotak-kotak ini bu? 
Narasumber Ini lebih dilihat sebagai sesuatu yang sakral. Karena kain ini 

digunakan hanya untuk upacara-upacara keagamaan, pernikahan 
dan upacara adat di desa Sembiran. 

Peneliti Baik ibu. Berkaitan dengan motif ini, apakah ada motif flora atau 
tumbuhan pada tenunan Sembiran bu? 

Narasumber Tidak ada suster. 
Peneliti Apakah ada motif fauna atau hewan dalam tenun ini bu? 
Narasumber Tidak ada suster. 
Peneliti Apakah ada motif figuratif dalam tenuanan ini bu? 
Narasumber Tidak ada juga suster. Disini hanya motif kotak-kotak dan garis-

garis. 
Peneliti Baik ibu. Apa manfaat kain tenun ini bagi masyarakat Desa 

Sembiran khususnya dan masyarakat Bali umumnya bu? 
Narasumber Untuk masyarakat desa Sembiran karena kain ini memang hanya 

untuk upacara-upacara keagamaan, jadi manfaatnya atau 
kegunaanya dipakai hanya untuk saat upacara keagamaan seperti 
pada hari raya  Galungan, Kuningan, acara nikahan, upacara adat 
dan hari Raya Nyepi. Untuk salendangnya hanya bisa digunakan 
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oleh seorang anak perempuan pertama dalam rumah atau seorang 
ibu yang tidak menikah atau tidak berkeluarga. Dan untuk 
masyarakat bali pada umumnya, ada yang membeli kain ini 
hanya untuk sebagai kenangan untuk pribadinya. 

Peneliti Apakah ada pembaharuan alat tenun bu? 
Narasumber Untuk alat-alat tenunnya ini (sambil menunjukan alat tenun), 

misalnya ada  yang patah atau rusak, kami biasanya membuatnya 
sendiri dan juga alat-alat ini sudah sejak dari dahulu sampai 
sekarang kami tetap menggunakan alat tenun ini. 

Peneliti Baik ibu. Apakah ada pembaharuan motif bu? 
Narasumber Tidak ada suster. Sejak dahulu sampai sekarang, penenun disini 

tetap menggunakan motif ini. 
Peneliti Apakah ada pembaharuan ukuran kain tenun ini bu? 
Narasumber Untuk ukurannya, bukan pembaharuan tetapi kami menyesuaikan 

dengan kebutuhan pembeli. Itu pun hanya dibagian ukuran 
panjannya kami bisa menambah, tetapi pada bagian lebarnya 
tetap pada ukuran yang sama. Karena kain tenun ini sudah dari 
dahulu ukuran tetapnya, lebar 100 cm dan panjang 120 cm 
(diseuaikan). 

Peneliti Apakah kain tenun ini diproduk atau dibuat hanya untuk desa 
Sembiran atau untuk bisa dijual bu? 

Narasumber Tujuan utamanya untuk dipakai sendiri dan juga untuk dijual 
pada masyarakat umum.  

Peneliti Bagaimana ibu memperkenalkan kain tenun Sembiran ini pada 
masyarakat umum bu? 

Narasumber Selama ini biasanya ada orang yang sudah pernah datang 
ketempat ini, terus meraka pulang dan bercerita kepada orang 
lain, sehinggga orang lain juga mengetahui bahwa ada kain tenun 
dari daerah kami disisni. Istilahnya dari mulut ke mulut. 

Peneliti Berkaitan dengan harganya ini. Berapa harga perlembar saputan 
dan salendang ini bu? 

Narasumber Harga salendang perlembar tiga ratus lima puluh ribu rupiah, 
sedangkan kamen dan saputan enam ratus ribu rupiah. 

Peneliti Apakah ada konsumen/pembeli tetap bu? 
Narasumber Ada suster. Untuk pembeli tetap selama ini masyarakat desa 

Sembiran sendiri dan juga ada pembeli dari Denpasar. Pernah 
waktu sebelum Covid-19 ada satu orang Bule dari Jepang yang 
menjadi pelanggan tetap, namun sejak Covid-19, Bule Jepang itu 
tidak lagi datang untuk beli kain tenun disini. 

Peneliti Selama ini adakah pembeli yang menawarkan harga dari harga 
yang sudah ditentukan ini bu? 

Narasumber Belum pernah suster. 
Peneliti Untuk mengetahui kain tenun disini, apakah pelanggan dapat 

mengakses informasi produk kain tenun ini melalui online shop 
bu? 

Narasumber Tidak suster. 
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Peneliti Terima kasih ibu. Bagaimana masyarakat disini melestarikan 
budaya tenun cagcag di desa Sembiran ini bu? 

Narasumber Untuk melestarikannya, masyarakat di desa Sembiran ini selalu 
menggunakan kain tenun ini pada setiap hari raya, upacara 
nikahan dan upacara adat. Dan sealau melakukan tenun setiap 
hari, agar tidak punah tenun cagcag di Sembiran ini. 

Peneliti Bagus itu ibu. Terus apakah ada peran pemerintah atau pihak 
terkait untuk bersama-sama dalam pelestarian tenun cagcag 
Sembiran ini bu? 

Narasumber Ada suster. Ada yang dari dinas yang memberi pelatihan untuk 
masyarakat disisni. 

Peneliti  Terima kasih banyak ibu sudah meluangkan waktu untuk 
menjelaskan tentang tenun ini kepada suster. 
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Transkip Wawancara 

  IDENTIFIKASI TENUN CAG-CAG KHAS BALI AGE DI DESA 

SEMBIRAN 

 

Narasumber  : Ni Ketut Suryani 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Maret 2023 

Peneliti Om Swastyastu ibu, Mohon maaf menggaggu waktunya ibu. 
Perkenalkan saya suster Yohana Wende, mahasiswa Undiksha 
Singaraja. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih kepada ibu 
karena sudah meluangkan waktu untuk diwawancarai mengenai 
tenun ditempat ini. Bisa saya mulai wawancaranya ibu ya ? 

Narasumber Ya silahkan 
Peneliti Kalau boleh tau, nama lengkap ibu siapa bu ? 
Narasumber Nama lengkap Ni Ketut Suryani 
Peneliti Terima kasih ibu. Salam kenal ibu (bersalaman). 
Narasumber Ya dek. 
Peneliti Mohon maaf bu, saya sudah mengganggu waktunya ibu. 
Narasumber Tidak apa dek. 
Peneliti Apakah kelompok tenun ini yang punya ibu? 
Narasumber Ya benar dek. 
Peneliti Terima kasih ibu. Kalau boleh tau, sejak kapan kelompok tenun 

ini dibentuk bu? 
Narasumber Sejak tahun 2012. dengan jumlah awal 5 orang penenun dan 

berkembang sampai sekarang 20 orang. 
Peneliti Alat tenun jenis apa yang digunakan dalam proses pembuatan 

kain tenun Cagcag khas desa Sembiran bu? 
Narasumber Alat tenun CagCag 
Peneliti Bagaimana menggunakan alat  tenun untuk menenun kain tenun 

Sembiran bu? 
Narasumber Untuk menggunakan alat tenun dalam proses tenun ini, alat 

tenunnya harus dalam keadaan baik dan tidak rusak. 
Peneliti Darimana mendapat bahan baku atau benang untuk proses tenun 

ini bu? 
Narasumber Untuk bahan baku atau benangnya, kami mendapat atau 

membelinya di Klungkung. 
Peneliti Benang apa yang digunakan untuk tenun kain ini bu? 
Narasumber Kalau di Klungkung disebut benang Gos . disisni desa Sembiran 

di sebut benang Bali. 
Peneliti Benang warna apa yang sering digunakan dalam tenun ini bu? 
Narasumber Warna benang yang sering digunakan pada tenun ini, yaitu warna 

hitam sebagai warna dasar, warna merah, putih, kuning dan biru. 
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Terkadang kami menyesuaikan warna dengan selera pembeli, 
biasa menggunakan warna putih polos atau hitam polos. 

Peneliti Terima kasih bu. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum 
proses menenun bu? 

Narasumber Untuk persiapannya, pertama-tama kami menyiapkan area tenun 
dalam keadaan bersih, kemudian persiapan bahan atau benang 
siap tenun dan persiapan alat-alat dalam keadaan siap dipakai. 

Peneliti Bagaimana proses tenunnya bu? 
Narasumber Untuk proses tenunnya yang kami buat yaitu, pertama-tama, 

benang-benang ini ( sambil menunjukan benang-benang yang 
ada) membuat dasar benang yang disebut nyanginin atau 
memilah dan mengukur benang. Kemudian masukan benang 
pada serat atau alat tenun sisir kalau disini, kami mnyebutnya 
sasah. Stelah itu, beneng digulung pake alat tenun pandalan atau 
pengebuman supaya benang tetap rapi dan tidak kusut. Setelah 
pandalan berisi benang, selanjutnya pandalan itu dimasukan pada 
alat tenun cagcag dan mulai proses tenun sambil mengatur motif 
garis-garis atau kotak-kotak pada tenunan. Kemudian melanjutak 
proses tenunya sampai menghasilkan sebuah lembaran kain 
salendang atau kain saputan.  

Peneliti Terima kasih ibu. Bagaimna proses membentuk motif garis-garis 
dan kotak-kotak bu? 

Narasumber Didalam prosesnya, itu dengan sendirinya membentuk motif 
kotak-kotak dan motif garis-garis. Karena sudah diatur jarak dan 
jumlah benang pakan dan benang lungsi untuk membentuk 
motifnya. 

Peneliti Terus selanjutnya ibu, bagaimana proses penyelesaian akhirnya 
bu? 

Narasumber Penyesaian akhirnya yaitu, untuk kamen atau saputan cowok, 
dijahit pada bagian ujungnya. Sedangkan untuk salendang 
cewek, tidak dijahit. 

Peneliti Baik ibu. Dalam proses tenun, apakah ibu mengalami kesulitan 
dan bagaimana mengatasi kesulitan itu bu? 

Narasumber Dalam proses tenun terkadang mengalami kesulitan yaitu terjadi 
putusnya benang saat tenun. Dan mengatasinya, berhenti sejenak 
untuk memperbaiki atau mengatur posisi jalur benang dengan 
baik, setelah itu baru melanjutkan lagi proses tenunnya. 
Kesulitan yang serius, belum pernah alami. 

Peneliti Bagaimana mengatasi kesulitan ketika alat tenun bermasalah bu? 
Narasumber Biasa yang dilakukan selama ini, misalnya ada kerusakan atau 

patah, dibuat baru. Dan sendiri yang membuatnya. 
Peneliti Apa proses yang khas dalam membuat tenun Cagcag Sembiran 

bu/ 
Narasumber Dalam proses tenun, kekhsannya yaitu dimana kami mengatur 

jumlah banyaknya benang lungsi dan benang pakan pada ujung 
salendang, agar bisa mendapatkan motif garis-garis dengan 
simbang dan teratur. 
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Peneliti Baik ibu. Berkaitan dengan warna motifnya ini, apakah ibu 
pernah menggunakan warna lain selain warna yang sudah 
diwariskan ini bu? 

Narasumber Belum pernah dek. Soalnya warna ini sudah menjadi warna 
warisan leluhur kami disini dek. 

Peneliti Untuk motifnya ini bu, motif apa yang biasa dibuat atau 
digunakan dalam tenunan Sembiran bu? 

Narasumber Yang kami buat motif garis-garis untuk salendang dan motif 
kotak-kotak untuk saputan cowok. 

Peneliti Mengapa memilih motif kotak-kotak dan garis-garis bu? 
Narasumber Motif ini sudah menjadi warisan leluhur sejak dahulu, sehingga 

kami tetap pertahankan dan melestarikan motif ini dek. 
Peneliti Bagus itu bu. Apa kesitimewaan dari motif garis-garis bu? 
Narasumber Keistimewaan dari motif garis-garis. Memiliki motif yang 

disebut “Tanggu Sisik” yang memilki 3 garis dalam motif. Jadi 
keistimewaannya teletak pada susunan warna-warna yang cerah 
yang terdapat pada motif kain ini (sambil menunjukan kain 
salendang). Dan dilihat sebagai hal yang sakral dalam tenun ini. 

Peneliti Terus, apa keistimewaan dari motif kotak-kotak ini bu? 
Narasumber Untuk keistimewaan dari motif kotak-kotak, lebih dilihat sebagai 

sesuatu yang sakral. Karena kain ini digunakan hanya untuk 
upacara-upacara keagamaan, upacara adat dan nikahan di desa 
Sembiran. 

Peneliti Baik ibu. Berkaitan dengan motif ini, apakah ada motif flora atau 
tumbuhan pada tenunan Sembiran bu? 

Narasumber Tidak ada dek. 
Peneliti Apakah ada motif fauna atau hewan dalam tenun ini bu? 
Narasumber Tidak ada dek. 
Peneliti Apakah ada motif figuratif dalam tenunan ini bu? 
Narasumber Tidak ada juga dek. Disini hanya motif kotak-kotak dan garis-

garis dek. 
Peneliti Baik ibu. Apa manfaat kain tenun ini bagi masyarakat Desa 

Sembiran khususnya dan masyarakat Bali umumnya bu? 
Narasumber Untuk kami masyarakat desa Sembiran karena kain ini memeng 

hanya untuk upacara-upacara keagamaan, jadi manfaatnya atau 
kegunaanya dipakai hanya untuk saat upacara keagamaan seperti 
pada saat hari raya  Galungan, Kuningan, acara nikahan dan hari 
Raya Nyepi dan salendangnya hanya bisa digunakan oleh 
seorang anak perempuan pertama dalam rumah atau seorang ibu 
yang tidak menikah atau tidak berkeluarga. Dan untuk 
masyarakat Bali pada umumnya yaitu memebri dampak positif 
dalam perekonomian masyarakat. 

Peneliti Apakah ada pembaharuan alat tenun bu? 
Narasumber Untuk alat-alat tenunnya ini (sambil menunjukan alat tenun), 

misalnya ada  yang patah atau rusak, kami biasanya membuatnya 
sendiri dan juga alat-alat ini sudah sejak dari dahulu sampai 
sekarang kami tetap menggunakan alat tenun ini . 
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Peneliti Baik ibu. Apakah ada pembaharuan motif bu? 
Narasumber Tidak ada dek. Sejak dahulu sampai sekarang, kami tetap 

menggunakan motif ni. 
Peneliti Apakah ada pembaharuan ukuran kain tenun ini bu? 
Narasumber Untuk ukurannya, bukan pembaharuan tetapi kami menyesuaikan 

dengan kebutuhan pembeli. Itu pun hanya dibagian ukuran 
panjannya kami bisa menambah, tetepi pada bagian lebarnya 
tetap pada ukuran yang sama. Karena kain tenun ini sudaj dari 
dahulu ukuran tetapnya, lebarnya 100 cm dan panjang 120 cm 
(disesuaikan). 

Peneliti Apakah kain tenun ini diproduk hanya untuk desa Sembiran atau 
untuk bisa dijual bu? 

Narasumber Kami buat kain ini, tujuan utamanya untuk dipakai sendiri dan 
juga untuk dijual pada masyarakat umum. Demi meningkat 
perekonomian masyarakat Sembiran. 

Peneliti Bagaimana ibu memperkenalkan kain tenun Sembiran ini pada 
masyarakat umum bu? 

Narasumber Selama ini biasanya ada orang yang sudah pernah datang 
ketempat ini, terus mereka pulang dan bercerita kepada orang 
lain, sehinggga orang lain juga mengetahui bahwa ada kain tenun 
dari daerah kami disisni. Istilahnya dari mulut ke mulut. 

Peneliti Berkaitan dengan harganya ini. Berapa harga perlembar saputan, 
kamen dan salendang ini bu? 

Narasumber Untuk harga saputan dan kamen perlembar enam ratus ribu 
rupiah. Sedangkan untuk selendang perlembar tiga ratus lima 
puluh ribu rupiah. Dan jika ada yang pesan pesan ukuran dari 
ukuran normal, harganya berbeda lagi. 

Peneliti Apakah ada konsumen/pembeli tetap bu? 
Narasumber Ada dek. Untuk pembeli tetap selama ini masyarakat desa 

Sembiran sendiri dan juga ada pembeli dari Denpasar. 
Peneliti Selama ini adakah pembeli yang menawarakan harga dari harga 

yang sudah ditentukan ini bu? 
Narasumber Belum ada dek. 
Peneliti Untuk mengetahui kain tenun disini, apakah pelanggan dapat 

mengakses informasi produk kain tenun ini melalui online shop 
bu? 

Narasumber Tidak dek. 
Peneliti Terima kasih ibu. Bagaimana masyarakat disini melestarikan 

budaya tenun cagcag di desa Sembiran ini bu? 
Narasumber Untuk melestarikannya, masyarakat di desa Sembiran ini selalu 

menggunakan kain tenun ini pada setiap hari raya dan upacara 
adat. Dan juga membantu kelompok tenun ini dengan 
memperkenalkan kain tenun ini kepada kenalan atau keluarga. 
Kemudian kelompok tenun ini selalu membuka pintu bagi siapa 
saja yang berminat dalam keterampilan tenun yang mau 
bergabung dalam kelompok tenun kami ini. 
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Peneliti Bagus itu ibu. Terus apakah ada peran pemerintah atau pihak 
terkait untuk bersama-sama dalam pelestarian tenun cagcag 
Sembirsn ini bu? 

Narasumber Ada dek. Ada yang dari dinas yang memberi pelatihan untuk 
masyarakat disisni. 

Peneliti  Terima kasih banyak ibu, untuk waktu dan penjelasannya. 
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Transkip Wawancara 

  IDENTIFIKASI TENUN CAG-CAG KHAS BALI AGE DI DESA 

SEMBIRAN 

 

Narasumber  : Nyoman Suartana 

Hari/Tanggal  : Rabu, 15 Maret 2023 
 
Peneliti Om Swastyastu bapak, Mohon maaf menggaggu waktunya 

bapak. Perkenalkan saya suster Yohana Wende, mahasiswa 
Undiksha Singaraja. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih 
kepada bapak karena sudah meluangkan waktu untuk 
diwawancarai tentang tenun ditempat ini. Bisa saya mulai 
wawancaranya bapak ya ? 

Narasumber Ya silahkan 
Peneliti Kalau boleh tau, nama lengkap bapak siapa pak ? 
Narasumber Nama saya Nyoman Suartana 
Peneliti Terima kasih pak. Salam kenal pak (bersalaman). 
Narasumber Ya dek. 
Peneliti Mohon maaf pak, saya sudah mengganggu waktunya bapak. 
Narasumber Tidak apa dek. 
Peneliti Apakah kelompok tenun ini yang punya bapak? 
Narasumber Ya benar dek. Saya suami dari ibu yang ketua kelompok tenun 

ini, dan sekaligus sebagai koodinator kelompok tenun ini. 
Peneliti Terima kasih bapak. Kalau boleh tau, sejak kapan kelompok 

tenun ini dibentuk pak? 
Narasumber Sejak tahun 2012. dengan jumlah awal 5 orang penenun dan 

berkembang sampai sekarang 20 orang. Berawal dengan adanya 
kegiatan pelatihan ditenun di desa Sembiran ini. ini. Kelompok 
tenun ini pengembangan dari  tempat tenun yang punya ibu Ketut 
Paran, karena ibu dari ketut Paran sebagia perintis dari tenun 
Desa Sembiran ini. 

Peneliti Alat tenun jenis apa yang digunakan dalam proses pembuatan 
kain tenun Cagcag khas desa Sembiran pak? 

Narasumber Alat tenun CagCag 
Peneliti Bagaimana menggunakan alat  tenun untuk menenun kain tenun 

Sembiran pak? 
Narasumber Untuk menggunakan alat tenun dalam proses tenun ini, alat 

tenunnya harus dalam keadaan baik dan tidak rusak. 
Peneliti Darimana mendapat bahan baku atau benang untuk proses tenun 

ini pak? 
Narasumber Untuk bahan baku atau benangnya, kami mendapat atau 

membelinya di Klungkung. 
Peneliti Benang apa yang digunakan untuk tenun kain ini pak? 
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Narasumber Kalau di Klungkung disebut benang Gos . disini desa Sembiran 
di sebut benang Bali. 

Peneliti Benang warna apa yang sering digunakan dalam tenun ini pak? 
Narasumber Warna benang yang sering digunakan pada tenun ini, yaitu warna 

hitam sebagai warna dasar, warna merah, putih, kuning dan biru. 
Terkadang kami menyesuaikan warna dengan selera pembeli, 
biasa menggunakan warna putih polos atau hitam polos. 

Peneliti Terima kasih bapak. Bagaimana persiapan yang dilakukan 
sebelum proses menenun pak? 

Narasumber Untuk persiapannya, pertama-tama kami menyiapkan area tenun 
dalam keadaan bersih, kemudian persiapan bahan atau benang 
siap tenun dan persiapan alat-alat dalam keadaan siap dipakai. 

Peneliti Bagaimana proses tenunnya pak? 
Narasumber Untuk proses tenunnya, lebih jelas dan lengkapnya, nanti ade 

tanyakan langsung pada istri bapak (sambil menunjukan istri 
disampingnya). 

Peneliti Terima kasih bapak. Bagaimna proses membentuk motif garis-
garis dan kotak-kotak pak? 

Narasumber Didalam prosesnya, itu dengan sendirinya membentuk motif 
kotak-kotak dan motif garis-garis. Karena sudah diatur jarak dan 
jumlah benang pakan dan benang lungsi untuk membentuk 
motifnya. 

Peneliti Terus selanjutnya pak, bagaimana proses penyelesaian akhirnya 
pak? 

Narasumber Penyesaian akhirnya yaitu, untuk kamen atau saputan cowok, 
dijahit pada bagian ujungnya. Sedangkan untuk salendang 
cewek, tidak dijahit. 

Peneliti Baik bapak. Dalam proses tenun, apakah pernah mengalami 
kesulitan dan bagaimana mengatasi kesulitan itu pak? 

Narasumber Dalam proses tenun terkadang mengalami kesulitan yaitu terjadi 
putusnya benang saat tenun. Dan mengatasinya, berhenti sejenak 
untuk memperbaiki atau mengatur posisi jalur benang dengan 
baik, setelah itu baru melanjutkan lagi proses tenunnya. 
Kesulitan yang serius, belum pernah dialami pada kelompok 
tenun ini. 

Peneliti Bagaimana mengatasi kesulitan ketika alat tenun bermasalah 
pak? 

Narasumber Biasa yang dilakukan selama ini, misalnya ada kerusakan atau 
patah, diadakan baru. Dan sendiri yang membuatnya. Tatapi 
sejauh ini, belum ada patah atau alatbtenun yang kerusakannya 
parah. 

Peneliti Apa proses yang khas dalam membuat tenun Cagcag Sembiran 
pak? 

Narasumber Dalam proses tenun, kekhsannya yaitu dimana kami mengatur 
jumlah banyaknya benang lungsi dan benang pakan pada ujung 
salendang, agar bisa mendapatkan motif garis-garis dengan 
simbang dan teratur. 
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Peneliti Baik bapak. Berkaitan dengan warna motifnya ini, apakah pernah 
menggunakan warna lain selain warna yang sudah diwariskan ini 
pak? 

Narasumber Belum pernah dek. Soalnya warna ini sudah menjadi warna 
warisan leluhur kami disini dek. 

Peneliti Untuk motifnya ini pak, motif apa yang biasa dibuat atau 
digunakan dalam tenunan Sembiran pak? 

Narasumber Yang kami buat motif garis-garis untuk salendang dan motif 
kotak-kotak untuk saputan cowok. 

Peneliti Mengapa memilih motif kotak-kotak dan garis-garis pak? 
Narasumber Motif ini sudah menjadi warisan leluhur sejak dahulu, sehingga 

kami tetap pertahankan dan melestarikan motif ini dek. Karena 
disini istilahnya kami merias Ida Sahyang Widhi dalam 
kepercayaan Bali atau Hindu, kami tetap pegang teguh pada adat 
yang sudah diwarisakan leluhur kami. Warna pada motif juga 
menggambarkan hubungan manusia dengan Tuhan. 

Peneliti Bagus itu pak. Apa kesitimewaan dari motif garis-garis pak? 
Narasumber Keistimewaan dari motif garis-garis. Memiliki motif yang 

disebut “Tanggu Sisik” yang memilki 3 garis dalam motif. Jadi 
keistimewaannya teletak pada susunan warna-warna yang cerah 
yang terdapat pada motif kain ini (sambil menunjukan kain 
salendang). Dan dilihat sebagai hal yang sakral dalam tenun ini. 

Peneliti Terus, apa keistimewaan dari motif kotak-kotak ini pak? 
Narasumber Untuk keistimewaan dari motif kotak-kotak, lebih dilihat sebagai 

sesuatu yang sakral. Karena kain ini digunakan hanya untuk 
upacara-upacara keagamaan, upacara adat dan nikahan di desa 
Sembiran. 

Peneliti Baik pak. Berkaitan dengan motif ini, apakah ada motif flora 
atau tumbuhan pada tenunan Sembiran pak? 

Narasumber Tidak ada dek. 
Peneliti Apakah ada motif fauna atau hewan dalam tenun ini pak? 
Narasumber Tidak ada dek. 
Peneliti Apakah ada motif figuratif dalam tenunan ini pak? 
Narasumber Tidak ada juga dek. Disini hanya motif kotak-kotak dan garis-

garis dek. 
Peneliti Baik bapak. Apa manfaat kain tenun ini bagi masyarakat Desa 

Sembiran khususnya dan masyarakat Bali umumnya pak? 
Narasumber Untuk kami masyarakat desa Sembiran karena kain ini memang 

hanya untuk upacara-upacara keagamaan, jadi manfaatnya atau 
kegunaanya dipakai hanya untuk saat upacara keagamaan seperti 
pada saat hari raya  Galungan, Kuningan, acara nikahan dan hari 
Raya Nyepi dan salendangnya hanya bisa digunakan oleh 
seorang anak perempuan pertama dalam rumah atau seorang ibu 
yang tidak menikah atau tidak berkeluarga. Dan untuk 
masyarakat Bali pada umumnya yaitu memebri dampak positif 
dalam perekonomian masyarakat. Dan lebih terpenting disini 
kami lebih menghormati Dewa tertinggi kami. 
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Peneliti Apakah ada pembaharuan alat tenun pak? 
Narasumber Untuk alat-alat tenunnya ini (sambil menunjukan alat tenun), 

misalnya ada  yang patah atau rusak, kami biasanya membuatnya 
sendiri dan juga alat-alat ini sudah sejak dari dahulu sampai 
sekarang kami tetap menggunakan alat tenun ini . masih 
menggunakan alat tenun tradisional. 

Peneliti Baik bapak. Apakah ada pembaharuan motif pak? 
Narasumber Tidak ada dek. Sejak dahulu sampai sekarang, kami tetap 

menggunakan motif ni. 
Peneliti Apakah ada pembaharuan ukuran kain tenun ini pak? 
Narasumber Untuk ukurannya, bukan pembaharuan tetapi kami menyesuaikan 

dengan kebutuhan pembeli. Itu pun hanya dibagian ukuran 
panjannya kami bisa menambah, tetepi pada bagian lebarnya 
tetap pada ukuran yang sama. Karena kain tenun ini sudaj dari 
dahulu ukuran tetapnya, lebarnya 100 cm dan panjang 120 cm 
(disesuaikan). 

Peneliti Apakah kain tenun ini diproduk hanya untuk desa Sembiran atau 
untuk bisa dijual pak? 

Narasumber Kami buat kain ini, tujuan utamanya untuk dipakai sendiri pada 
saat upacara keagamaan, upacara adat dan pernikahan dan kami 
tetap mempertahankan budaya leleuhur kami dan juga untuk 
dijual pada masyarakat umum. Demi meningkatkan 
perekonomian kelurga dan masyarakat Sembiran. 

Peneliti Bagaimana  memperkenalkan kain tenun Sembiran ini pada 
masyarakat umum pak? 

Narasumber Selama ini biasanya ada orang yang sudah pernah datang 
ketempat ini, terus mereka pulang dan bercerita kepada orang 
lain, sehinggga orang lain juga mengetahui bahwa ada kain tenun 
dari daerah kami disisni. Istilahnya dari mulut ke mulut. 

Peneliti Berkaitan dengan harganya ini. Berapa harga perlembar saputan, 
kamen dan salendang ini pak? 

Narasumber Untuk harga saputan dan kamen perlembar enam ratus ribu 
rupiah. Sedangkan untuk selendang perlembar tiga ratus lima 
puluh ribu rupiah. Dan jika ada yang pesan pesan ukuran dari 
ukuran normal, harganya berbeda lagi. 

Peneliti Apakah ada konsumen/pembeli tetap pak? 
Narasumber Ada dek. Untuk pembeli tetap selama ini masyarakat desa 

Sembiran sendiri dan juga ada pembeli dari Denpasar. 
Peneliti Selama ini adakah pembeli yang menawarakan harga dari harga 

yang sudah ditentukan ini pak? 
Narasumber Belum ada dek. Karena pembeli pastinya paham, soalnya proses 

tenunnya juga butuh waktu. 
Peneliti Untuk mengetahui kain tenun disini, apakah pelanggan dapat 

mengakses informasi produk kain tenun ini melalui online shop 
pak? 

Narasumber Tidak dek. 
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Peneliti Terima kasih bapak. Bagaimana masyarakat disini melestarikan 
budaya tenun cagcag di desa Sembiran ini bapak? 

Narasumber Untuk melestarikannya, masyarakat di desa Sembiran ini selalu 
menggunakan kain tenun ini pada setiap hari raya dan upacara 
adat. Dan juga membantu kelompok tenun ini dengan 
memperkenalkan kain tenun ini kepada kenalan atau keluarga. 
Kemudian kelompok tenun ini selalu membuka pintu bagi siapa 
saja yang berminat dalam keterampilan tenun yang mau 
bergabung dalam kelompok tenun kami ini. 

Peneliti Bagus itu bapak. Terus apakah ada peran pemerintah atau pihak 
terkait untuk bersama-sama dalam pelestarian tenun cagcag 
Sembirsn ini pak? 

Narasumber Ada dek. Pernah ada kegiatan pelatihan tenun di Desa Sembiran 
ini yaitu  dari Disperindag pada pada tanggal 14 Juli 2021, terus 
pada tanggal 16-20 Desember 2022. Dan pada waktu dari dinas 
tersebut memberikan bantuan berupa alat tenun cagacag kepada 
kelompok tenun kami ini sebanyak 15 jenis alat tenun. Dan 
sampai pada saat ini dari pihak pemerintah tetap menjalin kerja 
sama dalam bidang mempromosikan kain tenun desa Sembiran.  

Peneliti  Terima kasih banyak bapak sudah merelakan tempat dan 
waktunya bapak untk memberikan penjelasan tentang tenun 
Sembiran ini kepada saya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



81 
 

 
 

Transkip Wawancara 

  IDENTIFIKASI TENUN CAG-CAG KHAS BALI AGE DI DESA 

SEMBIRAN 

Narasumber  : Komang Sri Lindayani 

Hari Tanggal : Rabu,  15 Maret 2023 

Peneliti Selamat Siang, Om Swastyastu ibu,  Mohon maaf menggaggu 
waktunya ibu. Perkenalkan saya suster Yohana Wende, 
mahasiswa Undiksha Singaraja. Sebelumnya saya ucapkan 
terima kasih kepada ibu karena sudah meluangkan waktu untuk 
diwawancarai mengenai tenun ditempat ini. Bisa saya mulai 
wawancaranya ibu ya ? 

Narasumber  Silahkan suster 
Peneliti Terima kasih ibu. 
Narasumber Sama-sama suster 
Peneliti Bagaimana kabar, sehat bu? 
Narasumber Ya sehat suster. 
Peneliti Ibu, mohon maaf suster sudah ganggu waktunya. Gini bu, boleh 

suster minta waktunya untuk suster mau tanya-tanya tentang 
tenun cagcag disini bu. Bisa bu? 

Narasumber Oh..bisa sekali suster, silahkan suster. 
Peneliti Kalau boleh tau, nama lengkap ibu siapa bu ? 
Narasumber Saya Komang Sri Lindayani. 
Peneliti Terima kasih ibu.  
Narasumber Ya suster, sama-sama. 
Peneliti Sekali lagi suster mohon maaf sudah mengganggu waktunya ibu. 
Narasumber Gak apa-apa suster, silahkan suster. 
Peneliti Apakah ibu juga tenun disini bu? 
Narasumber Jika ada waktu, baru saya bantu-bantu ditempat tenun ini suster. 
Peneliti Terima kasih ibu. Kalau boleh tau, sejak kapan tenun ini ada bu? 
Narasumber Sejak puluhan tahun yang lalu. Saya sendirri tidak ingat persis 

tahunnya. 
Peneliti Bagus itu ibu. Alat tenun jenis apa yang digunakan dalam proses 

pembuatan kain tenun Cagcag khas desa Sembiran bu? 
Narasumber Alat tenun CagCag 
Peneliti Bagaimana menggunakan alat  tenun untuk menenun kain tenun 

Sembiran bu? 
Narasumber Untuk menggunakan alat tenun dalam proses tenun ini, alat 

tenunnya harus dalam keadaan baik dan tidak rusak. 
Peneliti Darimana mendapat bahan baku atau benang untuk proses tenun 

ini bu? 
Narasumber Untuk bahan baku atau benangnya, saya mendapat atau 

membelinya di Klungkung. 
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Peneliti Benang apa yang digunakan untuk tenun kain ini bu? 
Narasumber Benang Bali 
Peneliti Benang warna apa yang sering digunakan dalam tenun ini bu? 
Narasumber Warna benang yang sering digunakan pada tenun ini, yaitu warna 

hitam adalah warna dasarnya, terus warna merah, putih, kuning, 
dan biru. 

Peneliti Baik ibu. Bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum proses 
menenun bu? 

Narasumber Pertama-tama saya menyiapkan benang dan alat-alat yang 
digunakan untuk proses tenun nanti. 

Peneliti Bagaimana dengan proses tenunnya bu? 
Narasumber Karena benang sudah diberiwarna maka kemudian membuat 

dasar benang yang disebut nyanginin atau memilah dan 
mengukur benang. Kemudian masukan benang pada serat atau 
alat tenun sisir kalau disini, kami mnyebutnya sasah. Stelah itu, 
beneng digulung pake alat tenun pandalan atau pengebuman 
supaya benang tetap rapi dan tidak kusut. Setelah pandalan berisi 
benang, selanjutnya pandalan itu dimasukan pada alat tenun 
cagcag dan mulai proses tenun sambil mengatur motif garis-garis 
atau kotak-kotak pada tenunan. Kemudian melanjutak proses 
tenunya sampai menghasilkan sebuah lembaran kain salendang 
atau kain saputan. 

Peneliti Terima kasih ibu. Bagaimana proses membentuk motif garis-
garis dan kotak-kotak bu? 

Narasumber Untuk prosesnya saya menghitung jarak yang diinginkan, 
kemudian memasukan benang yang berwarna seperti warna 
maerah, biru, kuning dan putih. Masing-masing warna 
disesuaikan agar tetap teratur dan bagus. 

Peneliti Terus selanjutnya ibu, bagaimana proses penyelesaian akhirnya 
bu? 

Narasumber Penyesaian akhirnya yaitu, untuk kamen dan saputan cowok, 
dijahit pada bagian ujungnya. Sedangkan untuk salendang 
cewek, tidak dijahit. 

Peneliti Baik ibu. Dalam proses tenun, apakah ibu mengalami kesulitan 
dan bagaimana mengatasi kesulitan itu bu? 

Narasumber Kalau mengalami kesulitan yang besar, belum pernah. Tetapi 
seperti benang putus dan keliru dalam memasuakan benang-
benang pada alat tenun sisir, ini pernah. Kalau sudah begitu 
biasanya langsumg dibenarin sendiri. 

Peneliti Bagaimana mengatasi kesulitan ketika alat tenun bermasalah bu? 
Narasumber kalau ada kerusakan atau patah, biasanya dibuat baru, dan sendiri 

yang membuatnya. 
Peneliti Apa proses yang khas dalam membuat tenun Cagcag Sembiran 

bu? 
Narasumber Dalam proses tenun, kekhsannya yaitu dimana saya mengatur 

jumlah banyaknya benang lungsi dan benang pakan pada ujung 
salendang, agar bisa mendapatkan motif garis-garis dengan 
simbang dan teratur. 
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Peneliti Baik ibu. Berkaitan dengan warna motifnya ini, apakah ibu 
pernah menggunakan warna lain selain warna yang sudah 
diwariskan ini bu? 

Narasumber Belum pernah suster. Soalnya warna ini sudah menjadi warna 
warisan leluhur. 

Peneliti Untuk motifnya ini bu, motif apa yang biasa dibuat atau 
digunakan dalam tenunan Sembiran bu? 

Narasumber  Motif garis-garis untuk salendang cewe dan motif kotak-kotak 
untuk saputan cowok. 

Peneliti Mengapa memilih motif kotak-kotak dan garis-garis bu? 
Narasumber Motif ini sudah menjadi warisan leluhur sejak dahulu, sehingga 

kami tetap pertahankan dan melestrikan motif ini suster. 
Peneliti Bagus itu bu. Apa kesitimewaan dari motif garis-garis bu? 
Narasumber Keistimewaannya terletak pada susunan warna-warna yang cerah 

yang terdapat pada motif kain ini (sambil menunjukan kain 
salendang). Dan juga dilihat sebagai hal yang sakral dalam tenun 
ini. 

Peneliti Terus, apa keistimewaan dari motif kotak-kotak ini bu? 
Narasumber Ini lebih dilihat sebagai sesuatu yang sakral. Karena kain ini 

digunakan hanya untuk upacara-upacara keagamaan, pernikahan 
dan upacara adat di desa Sembiran. 

Peneliti Baik ibu. Berkaitan dengan motif ini, apakah ada motif flora atau 
tumbuhan pada tenunan Sembiran bu? 

Narasumber Tidak ada suster. 
Peneliti Apakah ada motif fauna atau hewan dalam tenun ini bu? 
Narasumber Tidak ada suster. 
Peneliti Apakah ada motif figuratif dalam tenuanan ini bu? 
Narasumber Tidak ada juga suster. Disini hanya motif kotak-kotak dan garis-

garis. 
Peneliti Baik ibu. Apa manfaat kain tenun ini bagi masyarakat Desa 

Sembiran khususnya dan masyarakat Bali umumnya bu? 
Narasumber Untuk masyarakat desa Sembiran karena kain ini memang hanya 

untuk upacara-upacara keagamaan, jadi manfaatnya atau 
kegunaanya dipakai hanya untuk saat upacara keagamaan seperti 
pada hari raya  Galungan, Kuningan, acara nikahan, upacara adat 
dan hari Raya Nyepi. Untuk salendangnya hanya bisa digunakan 
oleh seorang anak perempuan pertama dalam rumah atau seorang 
ibu yang tidak menikah atau tidak berkeluarga. Dan untuk 
masyarakat bali pada umumnya, ada yang membeli kain ini 
hanya untuk sebagai kenangan untuk pribadinya. 

Peneliti Apakah ada pembaharuan alat tenun bu? 
Narasumber Untuk alat-alat tenunnya ini (sambil menunjukan alat tenun), 

misalnya ada  yang patah atau rusak, kami biasanya membuatnya 
sendiri dan juga alat-alat ini sudah sejak dari dahulu sampai 
sekarang kami tetap menggunakan alat tenun ini. 

Peneliti Baik ibu. Apakah ada pembaharuan motif bu? 
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Narasumber Tidak ada suster. Sejak dahulu sampai sekarang, penenun disini 
tetap menggunakan motif ini. 

Peneliti Apakah ada pembaharuan ukuran kain tenun ini bu? 
Narasumber Untuk ukurannya, bukan pembaharuan tetapi kami menyesuaikan 

dengan kebutuhan pembeli. Itu pun hanya dibagian ukuran 
panjannya kami bisa menambah, tetapi pada bagian lebarnya 
tetap pada ukuran yang sama. Karena kain tenun ini sudah dari 
dahulu ukuran tetapnya, lebar 100 cm dan panjang 120 cm 
(diseuaikan). 

Peneliti Apakah kain tenun ini diproduk atau dibuat hanya untuk desa 
Sembiran atau untuk bisa dijual bu? 

Narasumber Tujuan utamanya untuk dipakai sendiri dan juga untuk dijual 
pada masyarakat umum.  

Peneliti Bagaimana ibu memperkenalkan kain tenun Sembiran ini pada 
masyarakat umum bu? 

Narasumber Selama ini biasanya ada orang yang sudah pernah datang 
ketempat ini, terus meraka pulang dan bercerita kepada orang 
lain, sehinggga orang lain juga mengetahui bahwa ada kain tenun 
dari daerah kami disisni. Istilahnya dari mulut ke mulut. 

Peneliti Berkaitan dengan harganya ini. Berapa harga perlembar saputan 
dan salendang ini bu? 

Narasumber Harga salendang perlembar tiga ratus lima puluh ribu rupiah, 
sedangkan kamen dan saputan enam ratus ribu rupiah. 

Peneliti Apakah ada konsumen/pembeli tetap bu? 
Narasumber Ada suster. Untuk pembeli tetap selama ini masyarakat desa 

Sembiran sendiri dan juga ada pembeli dari Denpasar. Pernah 
waktu sebelum Covid-19 ada satu orang Bule dari Jepang yang 
menjadi pelanggan tetap, namun sejak Covid-19, Bule Jepang itu 
tidak lagi datang untuk beli kain tenun disini. 

Peneliti Selama ini adakah pembeli yang menawarkan harga dari harga 
yang sudah ditentukan ini bu? 

Narasumber Belum pernah suster. 
Peneliti Untuk mengetahui kain tenun disini, apakah pelanggan dapat 

mengakses informasi produk kain tenun ini melalui online shop 
bu? 

Narasumber Tidak suster. 
Peneliti Terima kasih ibu. Bagaimana masyarakat disini melestarikan 

budaya tenun cagcag di desa Sembiran ini bu? 
Narasumber Untuk melestarikannya, masyarakat di desa Sembiran ini selalu 

menggunakan kain tenun ini pada setiap hari raya, upacara 
nikahan dan upacara adat. Dan sealau melakukan tenun setiap 
hari, agar tidak punah tenun cagcag di Sembiran ini. 

Peneliti Bagus itu ibu. Terus apakah ada peran pemerintah atau pihak terkait 
untuk bersama-sama dalam pelestarian tenun cagcag Sembiran ini bu? 

Narasumber Ada suster. Ada yang dari dinas yang memberi pelatihan untuk 
masyarakat disisni. 

Peneliti  Terima kasih banyak ibu atas waktunya buat suster. 
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Lampiran 04. Surat Pengantar Pengambilan Data 
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Lampiran 05. Foto Dokumentasi 
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	BAB I
	LATAR BELAKANG
	1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian

	Bali merupakan salah satu pulau di Indonesia yang menyimpan beraneka ragam warisan budaya yang menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung ke Bali. Masyarakat yang tinggal di pulau Bali pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi masyarakat “Bali Aga” ...
	Masyarakat Bali Aga dan Masyarakat Majapahit mempunyai sedikit perbedaan dalam hal kebudayaan. Hal ini dikarenakan kebudayaan masyarakat Bali Aga sudah ada sebelum massuknya kebudayaan Majapahit. Beberapa desa-desa yang terdapat di pegunungan Bali yan...
	Menurut Hariyanto (2016), tenun merupakan hasil kerajinan manusia di atas bahan kain yang terbuat dari benang, serat kayu, kapas sutra dan lain-lain, dengan cara memasukkan pakan secara melintang pada lungsin, yakni jajaran benang yang terpasang memb...
	Jurnal penelitian oleh (Ananda 2018) dengan judul  “Penerapan Tema NEO-VERNACULAR Pada Fasad dan Interior Perancangan Pusat Pemeran Kain Tenun Cag-Cag di Jembrana, Bali” bertujuan untuk mengembangkan tenun cag-cag dengan mendirikan gedung pusat pamera...
	Salah satu masyarakat Bali Aga yang ada di Propinsi Bali Kabupaten Buleleng yang masih melestarikan kerajinan tenun adalah Desa Sembiran. Desa Sembiran memiliki hasil karya seni yang khas, yaitu kain tenun khas Sembiran. Kain tenun khas ini dinamakan ...
	Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16 Mei 2021 di Desa Sembiran, Kecamatan Tejakula dapat diketahui bahwa kain tenun cag-cag khas Sembiran memiliki keunikan yang terletak pada motif dan juga tergolong langka. Keunikannya te...
	Wawancara peneliti dengan seorang penenun yang masih tetap setia menekuni kegiatan tenun ini adalah Ni Ketut Landri, 87 tahun. Beliau adalah seorang pelestari tenun cag-cag khas desa Sambiran. Dalam wawancara singkat tersebut beliau berharap akan ada ...
	Proses pembuatan kain tenun yang cenderung menghabiskan waktu berminggu-mingggu ataupun berbulan-bulan dapat menyebabkan harga produksi untuk menghasilkan produk menjadi tinggi sehingga mempengaruhi produktivitas ataupun keberlangsungan kerajinan tenu...
	Pewarnaan kain tenun cag-cag yang dilakukan di Desa Sembiran sudah menggunakan pewarna sintetis. Penggunaan pewarna sintetis dipilih berdasarkan kelebihan dari segi kepraktisan dan warna yang dihasilkan cenderung lebih cerah dan bervariasi. Warna dapa...
	Masyarakat Desa Sembiran memiliki potensi produksi dibidang industri kain yakni kain tenun, karena tenun cag-cag khas Sembiran dikerjakan secara manual, mudah, khas dan menarik. Kerajinan kain tenun ikat ini sudah diwariskan sejak turun temurun. Hasil...
	Jurnal-jurnal yang telah diterbitkan sebelumnya sudah banyak yang meneliti mengenai tenun  terkait dengan perkembangan,pengabdian pada masyarakat, tinjauan, dan lain-lainnya. Namun belum terdapat penelitian yang berkaitan dengan mengidentifikasi ciri ...
	Berdasarkan atas pemaparan sebelumnya maka peneliti memandang perlu untuk adanya kajian tentang kain tenun cag-cag khas Sembiran. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pada keunikan dari motif dan proses pembuatan tenun cag-cag khas Desa Sembiran....
	1.2 Identifikasi Masalah Penelitian

	Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengidentifiksikan beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya sebagai berikut:
	1.3 Pembatasan Masalah

	Berdasarkan identifikasi masalah nomor 3, maka masalah yang akan diteliti dibatasi pada ciri khas dari motif tenun cag-cag desa Sembiran yang berbeda dengan motif tenun cag-cag daerah lain, proses pembuatan dan keberlangsungan tenun cag-cag khas  desa...
	1.4 Rumusan Masalah Penelitian

	Rumusan masalah berdasarkan latar belakang dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1.5 Tujuan Penelitian

	Adapun tujuan penelitian ini dilakukan sesuai dengan rumusan masalah adalah sebagai berikut:
	1.6 Manfaat Hasil Penelitian

	BAB II
	KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

	Adapun kajian hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang dibuat adalah sebagai berikut:
	2.2 Landasan Teori
	2.2.1 Pengertian Identifikasi

	Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:256) identifikasi adalah penentu atau penetapan identitas orang, benda, dan sebagainya. Dengan demikian, dengan adanya identifikasi, dapat ditentukan atau ditetapkannya identitas seseorang atau benda tertentu. ...
	Menurut Sudarsono (1999:175) identifikasi memiliki tiga arti yaitu: 1). bukti diri: penentuan atau penetapan seseorang, benda dan sebagainya, 2). Proses secara kejiwaan yang terjadi pada seseorang karena secara tidak sadar membayangkan dirinya seperti...
	2.2.2 Definisi Tenun

	Menurut Widati (2002), seperti dikutip dalam Sila dan Budhyani (2013), tenun merupakan hasil kerajinan berupa kain dari bahan yang dibuat benang (kapas, sutra, dan sebagainya) dengan cara memasukkan bahan secara melintang pada lusi. Menurut Hariyanto ...
	Tenun juga diartikan sebagai teknik dalam pembuatan kain dengan prinsip yang sederhana, yaitu dengan menggabungkan benang secara memanjang dan melintang (Budiyono, 2008:421). Dengan kata lain bersilangnya antara benang lusi dan pakan secara bergantian...
	Kerajianan tenun di Indonesia memiliki banyak jenis dan macamnya ada yang tebal dan tipis sesuai keperluan pemakainya. Secara umum ada 10 jenis tenun yakni sebagai berikut (Prayitno,2010:39).
	1. Tenunan Biasa, dibuat dari satu susunan benang lungsi dan satu benang pakan; seperti kain poplin, berkoleis, drill, gabardin, satiner dan satin.
	2. Tenunan Kembar, dibuat dari daua susunan benang pakan dan benang lungsi. Dari kedua macam benang ini dibuat duam macam ialah satu tenunan atas dan lainnya tenunan bawah. Kedua tenunan ini dihubungkan menjadi satu dengan benang sehingga tenunan meru...
	3.  Tenunan Diperkuat, dibuat dari satu susunan benang lungsi dan dua susunan benang pakan atau dibuat dari dua susunan benang lungsi dan dan satu susunan benang pakan. Jika pakan diperkuat, maka tenunan itu terdapat dua susunan benang pakan dan satu ...
	4. Tenunan Renggang, mempunyai tujuan untuk mendapatakan kain yang jarang,tetapi kain cukup kuat serta tidak mengubah pola dan rupa yang dikehendaki. Tenunan renggang ditenun dengan silang kasha.
	5. Tenunan Ikat, kain tenun ikat ialah kain yang ragam hias atau motifnya diperoleh dengan cara mengikat benang pada bagian-bagian tertentu sebelum dicelup dan ditenun, dan bagian-bagian yang terikat tidak terkena zat warna, sehingga setelah ikatannya...
	6. Tenunan Songket, kain ini dibuat dengan alat tenun gendongan dengan bermacam motif yang dibuat dengan menyulamkan benang emas, benang perak, benang kapas berwarna, benang filamen atau campuran benang-benang tersebut. Tenunan dasarnya adalah tenunan...
	7. Tenunan Bersengkelit, ialah tenunan yang pada dasarnya penuh sengkelit-sengkelit dibuat sama dengan membuat beledu lungsi, tetapi sengkelit pada tenunan ini tidak dipotong. Contoh; kain handuk.
	8. Tenunan Damas, pada tenunan ini terdapat kombinasi silang seperti satin polos dan silang satin.
	9. Tenun Yang Dilapis, ialah tenun yang dilapisi dengan resin, resin ada dua macam yaitu resin termoplastik alam dan resin termoplasik kimia.
	10. Tenun Yang Berbulu, ialah tenunan yang berbulu tegak dan terikat pada tenunan dasar. Ujung-ujung benang disebut bulu, dengan nama lain disebut beledu.
	Selanjutnya Budiyono (2008:421-422 ) mengungkapkan bahwa tenun dapat dibagi menjadi tiga jenis diantaranya yaitu:
	Dari pengertian-pengertian di atas, dapat diartikan bahwa tenun merupakan memintal bahan-bahan tertentu yang dapat dibuat menjadi benang yang kemudian dibuat kain atau sarung dengan menggunakan teknik-teknik dan alat tertentu. Kualitas sebuah tenunan ...
	2.2.3 Kain Tenun Cag-Cag

	Bangsa Indonesia terkenal dengan warisan ragam budaya, salah satunya yakni tradisi kerajinan kain tenun. Dengan kata lain, kain tenun merupakan tradisi khas Indonesia. Kain tenun khas Indonesia bermakna bukan semata karena fisiknya, tetapi juga karena...
	Keberadaan kain tenun tradisional di Indonesia diperkirakan telah berkembang sejak masa Neolitikim (Prasejarah). Hal ini dibuktikan dengan temuan benda-benda prasejarah prehistoris yang berusia lebih dari 3.000 tahun (Hariyanto, 2016). Bekas-bekas pen...
	Pada masa Neolitikum, bahan untuk membuat pakaian masih sangat sederhana, seperti serat, dedaunan, kulit, kayu, kulit binatang, serta akar tumbuh-tumbuhan (Sila & Budhyani, 2013). Bukti lain yang adanya aktivitas menenun di masa lalu adalah relief wan...
	Tenun cag-cag merupakan tenun tertua di Bali yang berasal dari desa Sembiran (DISPERINDAG Prov. Bali). Kata cag-cag diambil dari suara dalam proses menghasilkan kain tenun yang terdengar cag-cag setiap kali alat tersebut digerakkan. Maka dari itu alat...
	Tahapan-tahapan dalam proses pembuatan tenun cag-cag hampir sama dengan proses pembuatan tenun lainnya. Dalam proses pembuatannya kain tenun cag-cag memiliki tahapan seperti ‘ngelinying’ dengan bantuan alat undar sebagai proses awal merapikan benang ...
	Berdasarkan penjelasan di atas maka tenun cag-cag dapat didefinisikan sebagai kain tenun tertua di Bali yang dibuat dengan alat tenun cag-cag yang mengeluarkan bunyi ‘cag-cag’ dalam proses pembuatanya yaitu dimulai dengan ‘ngelinying’, ‘nganyinin’, ‘n...
	2.2.4 Motif Tenun

	Menurut Suhersono (2005), motif merupakan desain yang dibuat dari bagian-bagian bentuk, berbagai macam garis atau elemen-elemen, yang terkadang begitu kuat dipengaruhi oleh bentuk-bentuk stilasi alam benda, dengan gaya dan ciri khas tersendiri. Motif ...
	Berdasarkan pernyataan para ahli di atas maka motif dapat diartikan sebagai desain/gambar yang dibuat dari garis yang dipengaruhi oleh proses  stilasi alam ataupun benda dan dapat dijadikan inti dari suatu pola. Motif yang dimaksud dalam peneltian ini...
	Karena memiliki keragaman wilayah, kepercayaan, suku dan adat istiadat, Indonesia memiliki motif kain tenun yang berbeda. Selain motif yang beragam, makna yang terdapat dalam motif pun berbeda. Chalid (2000) menggolongkan motif kain tenun beserta makn...
	1) Motif Geometris. Motif ini berupa garis, baik garis lurus maupun garis melengkung atau bentuk bangun ruang lainnya. Selain menggambarkan tentang keyakinan, makna dari motif ini mengambarkan hubungan antara manusia dan Tuhan.
	2) Motif Flora. Motif flora (tumbuhan) merupakan motif yang paling banyak dugunakan dalam kain tenun. Daun dan bunga merupakan bagian dari tumbuhan yang biasanya muncul pada motif tenun ini. Motif flora memiliki makna keindahan dan kelembutan. Motif i...
	3) Motif Binatang. Selain motif flora, motif binatang juga banyak terdapat di setiap daerah. Motif ini menggambarkan kepemimpinan, kekuatan, keteladanan, dan keberuntungan.
	4) Motif Figuratif. Motif figuratif seperti manusia umumnya menggambarkan manusia itu sendiri sebagai sosok yang polos, sendiri, dan takut.
	Soewignjo (2013:1) mengungkapkan bahwa warna merupakan spektrum tertentu yang terdapat dalam suatu cahaya sempurna atau warna putih yang merupakan pantulan tertentu dari cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen pada permukaan benda. Untuk mendapatkan motif...
	Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa motif tenun ikat dibentuk dengan makna atau lambang yang memiliki makna, bukan sekadar untuk mempercantik tenun itu sendiri. Dengan kata lain,k ain tenun dengan motif terertentu dalam pemakainya disesuaikan ...
	2.2.5 Poses Pembuatan Kain Tenun
	a.  Alat dan Bahan Baku Tenun
	Mulyanto & Budiastuti (2018:25-30)  mengungkapkan bahwa peralatan utama yang digunakan dalam proses tenun adalah palet/erek, kelos, hani/sekir, boom tenun, cucuk, cucuk sisir, gun, piker, teropong, dan alat tenun (gedong, tinjak, ATBM, kartu). Di bawa...
	1. Palet/erek/kincir adalah alat yang digunakan untuk menggulung benang pakan pada bobin palet yang akan disiapkan sebagai benang pakan pada proses pertenunan ATBM.
	2. Kolos/erek adalah alat yang digunakan untuk menggulung benang lusi pada kelos yang akan disiapkan sebagai benang lusi pada proses penyekiran / penggulungan benang di boom ATBM.
	3. Hani/sekir adalah alat yang digunakan Untuk menggulung benang pada boom tenun yang akan disiapkan sebagai benang lusi pada proses penenunan ATBM.
	4. Boom tenun adalah Gulungan benang lusi yang dihasilkan oleh hani/ sekir.
	5. Cucuk adalah alat yang digunakan untuk memasukkan benang lusi pada mata gun dan sisir alat tenun ATBM.
	6. Sisir adalah alat yang digunakan merapatkan benang pakan, untuk mengatur lebar kain.
	7. Gun adalah alat tenun yang bergerak ke atas ke bawah, untuk membentuk anyaman kain tenun.
	8. Palet adalah Hasil gulungan benang pakan yang dimasukkan ke teropong.
	9. Teropong adalah alat yang digunakan untuk meluncurkan benang pakan ke kiri ke kanan untuk membentuk anyaman.
	10. Tenun Gendong/cagcag/gedog/walidah adalah alat tenun yang mengatur tegangan benang lusi menggunakan tenaga punggung dan kaki, sedangkan peluncuran benang pakan, penggulungan dan penguluran menggunakan tenaga tangan.
	11. Tenun tinjak adalah alat tenun yang mengatur anyaman dengan membuka benang lusi menggunakan tenaga injak kaki, sedangkan peluncuran benang pakan, penggulungan dan penguluran menggunakan tenaga tangan.
	12. Tenun ATBM adalah alat tenun yang mengatur pembukaan mulut lusi, peluncuran, perapat pakan, penguluran lusi, dan penggulungan kain menggunakan tenaga kaki dan tangan.
	13. Tenun ATBM-kartu/jakar adalah Alat tenun yang mengatur pembukaan mulut lusi menggunakan gun yang diatur oleh kartu.
	Selanjutnya Mulyanto & Budiastuti (2018:30-31) menjelaskan bahwa  bahan baku yang digunakan dalam proses tenun adalah benang dan zat pewarna. Benang yang digunakan dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu benang sintetis (poliester) dan benang alam (katun...
	b. Pengolahan benang
	Dalam proses pembuatan kain tenun ikat dibutuhkan dua jenis benang yaitu benang pakan dan benang lungsi. Adapun Tahapan pemrosesan benang lusi dapat diurutkan sebagai berikut:
	1. benang diwarna dengan teknik pencelupan
	2. proses pengelosan benang dengan menggulung benang dalam kelos
	3. pengebooman/penghanian/ penyekiran, yaitu benang ditata menggunakan hani kemudian digulung pada boom
	4. penyucukan, memasukkan benang lusi pada mata boom dan sisir
	5. penyetelan.
	Tahapan pemprosesan benang pakan dapat durutkan sebagai berikut:
	1. pengelosan, yaitu benang digulung pada kelos
	2. pemidangan, yaitu benang ditata dalam streng atau spanram
	3. pengikatan, yaitu benang pada spanram diikat menggunakan rafia sesuai dengan motif yang diinginkan
	4. pencelupan, yaitu benang dicelupkan ke dalam pewarna
	5. pencoletan, yaitu benang diwarna dengan cara dikuas, setelah proses pewarnaan selesai, kemudian tali rafia dilepas
	6. penginciran, yaitu menggulung benang dari streng ke kincir
	7. pemaletan, yaitu menggulung benang dari kincir ke palet
	c. Proses Penenunan dan Penyelesaian
	Setelah alat dan bahan sudah disiapkan pada proses sebelumnya, maka selanjutnya adalah proses penenunan dan penyelesaian yang terdiri dari 6 langkah dapat dijelaskan sebagai berikut (Mulyanto & Budiastuti, 2018:36).
	1. Pembukaan mulut lusi, yaitu membukan mulut lusi menjadi dua bagian membentuk ruang seperti piramit sebagai celah memasukkan benang pakan.
	2. Peluncuran pakan, yaitu menggerakkan teropong yang membawa benang pakan meluncur kekiri dan kekanan, masuk ke benang lusi guna guna membentuk anyaman.
	3. Perapatan benang pakan, yaitu merapatkan benang pakan yang telah masuk ke benang lusi.
	4. Penguluran benang lusi, yaitu mengulur benang lusi dari boom tenun oleh penenun selama masa penenunan berlangsung.
	5. Penggulungan kain, yaitu menggulung kain hasil penenunan setelah mencapai panjang tertentu (tebal gulungan 5 cm-8 cm).
	6. Pembersihan sisa-sisa benang, yaitu membersihkan sisa-sisa benang dan limbah benang yang masih menempel, sambungan benang, dan pelemasan lembaran kain.
	2.2.6 Keberlangsungan Kain Tenun
	Menurut KBBI kata keberlangsungan berasal dari kata kelangsungan yang dadapat diartikan sebagai “perihal berlangsungnya suatu kejadian”. Sehingga keberlangsungan dalam hal ini dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang sedang terjadi dalam suatu proses ter...
	Menurut Howkins mengungkapkan bahwa kerajinan termasuk dalam salah satu kelompok bidang pekerjaan dalam industri kreatif. Pada industri kreatif diperlukan kreatifitas untuk menciptakan produk yang menarik. Hal-hal yang menjadi pertimbangan dalam menci...
	Proses pembuatan kain tenun tradisional dapat memakan waktu berbulan-bulan sehingga membutuhkan kesabaran dan ketekunan yang tinggi karena dilakukan secara tradisional dan manual yang dapat menjadi salah satu tantangan dalam keberlangsungan produksi k...
	Upaya untuk melestarikan ataupun menjaga keberlangsungan kegiatan untuk menghasilkan kain tenun tradisional sudah dapat dilihat dari pemerintah ataupun kelompok pecinta kain tenun. Diantaranya adalah melakukan program binaan pada pengrajin, menggalakk...
	Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan sebelumnya dapat dijelaskan bahwa keberlangsungan kain tenun merupakan hal-hal yang sedang terjadi dalam suatu proses pembuatan kain tenun. Hal-hal yang dimaksudkan dapat berupa bagaimana upaya pele...
	2.3 Kerangka Berpikir

	Berdasarkan bagan 2.1 dapat digambarkan bahwa Desa Sembiran di Kabupaten Buleleng, Bali memiliki hasil karya kerajinan tangan yang khas, yaitu kain tenun cag-cag khas Sembiran. Kain tenun cag-cag khas Sembiran memiliki keunikan yang terletak pada moti...
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	3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-pr...
	Penelitian deskriptif kualitatif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung (Dharma, 2008:37). Terkait dengan tujuan penelitian deskriptif kualitatif maka penelitian ini dilakukan untuk menge...
	3.2 Lokasi Penelitian
	Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini adalah tempat pengerajin Tenun Cag-Cag Khas Bali Age Desa Sembiran di Sembiran Kecamatan Tejakula Kabupaten Buleleng Propinsi Bali.
	3.3 Sumber Informan
	3.4 Variabel Penelitian

	Variabel adalah objek penelitian atau gejala dari suatu objek yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010). Variabel dapat diartikan sebagai target atau segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian. Variabel dalam peneliti...
	3.5 Definisi Operasional Variabel

	1. Proses Pembuatan Tenun, proses untuk membuat kain tenun, diawali dari mempersiapkan alat dan bahan, pengolahan benang pakan dan benang lungsi kemudian dilanjutkan dengan proses menenun dan membersihkan sisa-sisa benang.
	2. Motif kain tenun, motif merupakan desain/gambar yang dibuat dari garis yang dipengaruhi oleh proses  stilasi alam ataupun benda dan dapat dijadikan inti dari suatu pola. Motif terdiri dari motif geometris, motif flora, motif fauna, dan motif figura...
	3. Keberlangsungan kain tenun, keberlangsungan kain tenun merupakan hal-hal yang sedang terjadi dalam suatu proses pembuatan kain tenun. Dan dalam kegunaannya kain tenun Sembiran digunakan pada saat upacara adata dan upacara keagamaan seperti pada har...
	3.6 Metode Pengumpulan Data

	Pengumpulan data merupakan hal yang terpenting dalam sebuah penelitian. Ketika peneliti ingin  mengumpulkan  data  yang  akurat, peneliti harus  teliti  dan  serius untuk  menghasilkan  data  yang  diinginkan  supaya  tujuan  penelitian dapat tercapai...
	3.7 Instrumen Penelitian

	Tabel 3.2 Lembar Observasi
	3.8 Metode dan Teknik Analisis Data.
	Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data menurut Sugiyono (2009) yaitu proses mencari dan menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawa...
	Langkah-langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman dalam Rijali (2018), yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (da...
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